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Kata Kunci : Teknik Behavioristik, dan bullying  
 Pendidikan sangatlah penting, pendidikan harus di miliki setiap manusia 
untuk menentukan masa depan manusia, maka dari itu setiap orang harus 
memiliki pendidikan. Untuk mencapai pendidikan yang baik, berperilaku baik 
juga berpengaruh penting. Agar kita dapat menempuh pendidikan di sekolah 
dengan baik, maka kita perlu menjauhi prilaku-prilaku yang dapat menghambat 
diri kita untuk mencapai cita-cita dan masa depan, misalnya kekerasan. 
Berdasarkan hasil wawancara, beservasi, dokumentasi,dan kunjungan rumah , di 
peroleh informasi bahwa ada tiga siswa kelas VIII yang melakukan kekerasan 
(bullying) di SMP Satap N I Poncomulyo Pati. Untuk mengatasi bullying tersebut, 
peneliti memberikan konseling, dengan menggunakan pendekatan konseling 
behavioristik. Permasalahan yang di teliti: pertama apa faktor-faktor yang 
menyebabkan adanya prilaku bullying. Kedua apakah melalui konseling 
behavioristik dapat mereduksi perilaku bullying. Tujuan penelitian :1.Menemukan 
faktor-faktor yang mnyebabkan timbulnya perilaku bullying. 2. Melalui konseling 
behavioristik dapat mereduksi perilaku bullying. 
 Adapun kegunaan penelitian: Secara teoristis hasil penelitian ini di 
harapkan dapat menambah khasanah ilmu bimbingan dan konseling, khususnya 
dalam penerapan konseling behavioristik untuk mereduksi perilaku bullying. 
Secara praktis yaitu, bagi siswa, mampu mengetahui dan memanfaatkan konseling 
behavioristik untuk mereduksi perilaku bullying. Bagi sekolah, dapat di jadikan 
acuan untuk memberikan fasilitas dalam konseling. Bagi guru bimbingan dan 
konseling,  menambah wawasan tentang penerapan konseling behavioristik untuk 
mereduksi perilaku bullying di sekolah tersebut. Ruang lingkup: membahas 
tentang penerapan konseling individu menggunakan pendekatan behaviouristik 
untuk mereduksi perilaku bullying. 
Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus. Metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan kunjungan rumah. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Ada 3 subjek dalam penelitian ini yaitu AL, AF, NS. 
Hasil penelitian ; Konseli I (AL) melakukan bullying mental, karena faktor 
pergaulan (pergaulan di sekitar rumah yang sudah terbiasa melontarkan kata-kata 
kotor) dan kepribadian ( mudah marah, kasar, emosional). Setelah dilakukan 4 
kali konseling, dengan penerapan  konseling behavioristik dengan teknik avertion 
therapy, AL tidak lagi melakukan bullying mental. Konseli II (AF) melakukan 




kekerasan fisik), keluarga ( AF sering melihat Bapaknya memukuli Ibunya, ketika 
beliau sedang bertengkar), dan kepribadian ( berwatak keras, kasar, mudah marah, 
mudah emosi). Setelah dilakukan sebanyak 4 kali konseling, menggunakan  
konseling behavioristik dengan teknik avertion therapy, AF tidak lagi melakukan 
bullying fisik. Konseli III (NS) melakukan bullying fisik, karena faktor pergaulan 
( bergaul dengan orang yang lebih dewasa dan bergaul dengan orang yang pernah 
melakukan kekerasan), faktor kepribadian ( AF memiliki watak yang keras, kasar, 
mudah marah, mudah emosi), dan  faktor keluarga( kurangnya perhatian dari 
orang tua, karena orang tua terlalu sibuk bekerja). Setelah dilakukan 4 kali 
konseling, dengan penerapan  konseling behavioristik dengan teknik self 
management, NS tidak lagi melakukan bullying fisik. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan, penerapan konseling behavioristik efektif untuk mengatasi siswa 
yang melakukan bullying di VIII SMP Satap N I Poncomulyo Pati Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan 
saran diajukan :Kepada kepala sekolah, perlu mengadakan pertemuan secara 
periodik dengan guru bimbingan dan konseling untuk membahas permasalahan 
bullying. Kepada guru bimbingan dan konseling sebaiknya menindaklanjuti apa 
yang sudah dilakukan oleh peneliti, secara terprogram dengan lebih baik, dan bisa 
menerapkan konseling behavioristik  untuk mereduksi perilaku bullying di 
sekolah tersebut. Kepada siswa agar tidak melakukan bullying, hendaknya siswa 
menyadari bahwa perilaku bullying adalah perilaku tidak terpuji, dapat merugikan 
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 Education is very important, education must have every man to determine 
the future, therefore everyone should have an education. Is to achieve a good 
education, behave well also have an importanteffect. So that we can be educated 
in the school well. So we need to avoid behaviors that can impede us to achiave 
the goals and future, eg bullying behavior. Based on the interview with teacher 
guidance and counseling in SMP Satap N I Poncomulyo Pati, obtained the 
information that there are three graders class VIII who did the bullying. to cope 
with the bullying, the researchers provide counseling, the counseling approach led 
to their bullying?”, the second “ is trough counseling behavioristik can reduce 
bullying behavior?”. Research purposes: 1. Finding the factor that contributed to 
the bullying behavior. 2. Through counseling can reduce bullying behavior 
behavioristik. 
  The usefulness of this study is expected to increase the repertoire of 
knowledge guidance and counseling, particulart in the application of behavioristik 
counseling to reduce bullying behavior. Practicaly ie, for students, being able to 
know and untilize behavioristik counseling to reduce  bullying behavior. For 
school, reference can be made teacher, add knowledge about the application of 
counseling behavioristik to reduce bullying behavior in schools. The scope: 
discuss about the implementation of individual counseling behavioristik approach 
to reduce bullying behavior. 
 This reseach includes case studies. The method of collecting data using 
interviews, observasition, documentation, and home visit. This study used 
qualitative research wirh descriptive research. There are three subjects in this 
study are AL, AF, and NS.  
 Research result : counselee I (AL) perform mental bullying, because of the 
association, and personality. Having done counseling four time, with the 
application of the tecnique avertion behavioristik counseling therapy, AL no 
longer do the mental bullying. Counselee II (AF) doing psical bullying, because of 
the association, personality, and family. Having done counseling four time, with 
the application of the tecnique avertion behavioristik therapy, AF no longer do the 
phsycal bullying. counselee III (NS) doing physical bullying, because of the 
association, personality, and family. Having done counseling four time, with the 
application of the tecniques of counseling behavioristik self management, NS no 
longer do the physical bullying. 
 Based on the result of the discussion and analysis above, reseachers can 




doing the bullying in SMP Satap N I Poncomulyo Pati school year 2014/2015. 
Based on the con clusion, researchers can provide advice on proposed: the 
principals, should meet periodi cally eith teacher guidance and counseling to 
addres issues of bullying. Guidance  and counseling teachers should follow up on 
what has been done by researchers, programmed with better, and can apply to 
reduce behavioral counseling behavioristik counseling to reduce bullying behavior 
in schools.  To the students to not doing the bullying, students should realeze that 
bullying behevior that is not commendable, can harm themselves, victims, even 
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